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Abstrak

Seorang orientalis dengan nama Joseph Schacht mencoba memberikan argumentasinya tentang otentisitas hadis melalui teori projecting back, yakni proses penyandaran argumentasi kepada para ulama yang hidup sebelum mereka untuk memperoleh legitimasi argumentasi. Oleh karena itu, berkesimpulan bahwa bahwa hadis yang hari ini kita baca semuanya palsu. Namun teori ini, memiliki kelemahan, sebagaiamana yang disampaikan oleh Mustafa al-A‘zami. Penelitian memakai metode kualitatif-deskriptif, dengan mengedepankan analitis kritis dan rekonstruktif.
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Abstract
An orientalist, Joseph Schacht, tries to give his argument about the authenticity of hadith through the theory of projecting back, it is the process of relying on arguments to the living scholars before obtaining the argument legitimacy. Thus, it concludes that the traditions we read today are all false. However, this theory has a weakness, as it is stated by Mustafa al-A‘zami. This study uses a qualitative-descriptive method, emphasizing critical and reconstructive analytics.
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PENDAHULUAN

Kendati setingkat di bawah al-Qur’an secara struktural sebagai sumber dan pedoman tuntunan agama, Hadis merupakan sumber ajaran Islam yang menduduki posisi penting. Lebih dari itu, secara fungsional, Hadis merupakan eksplanasi terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat ‘a>m (umum), mujmal (global) dan mut}laq. Selain itu, Hadis juga dapat dijadikan landasan bagi suatu keputusan hukum yang belum diatur dalam al-Qur’an. Terkait kedudukan Hadis terhadap al-Qur’an tersebut, Allah Swt berfirman dalam al-Qur’an pada surat al-Nahl (16) : 44 berikut di bawah ini :
Keterangan-keterangan (mu’jizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.
Melalui ayat di atas, terkandung petunjuk bahwa Nabi Saw begitu vital perannya dalam rangka menjelaskan kondisi umum al-Qur’an sebagaimana telah dinyatakan sebelumnya. Adalah seorang orientalis era modern yakni Joseph Schacht yang secara kritis dan skeptis telah menerbitkan hasil penelitiannya terkait masalah otentisitas Hadis. 

Berseberangan dengan pemahaman tradisional selama ini, kajian Schacht tentang otentisitas Hadis tidak bersifat teologis dan yuristik, namun tidak lebih lebih dari sekedar historis dan sosiologis. Dengan kata lain, Menurut Layish, sebagaimana dikutip oleh Akhmad Minhaji, Schacht menyajikan hukum Islam yang disandarkan pada Hadis-Hadis Nabi Saw bukan sebagai perangkat norma yang diwahyukan akan tetapi sebagai fenomena historis yang berhubungan erat dengan realitas sosial.

Lebih jauh Minhaji mengatakan bahwa melalui karya monumentalnya yakni The Origins of Muhammadan Jurisprudence dan An Introduction To Islamic Law serta karya-karya lainnya, Schacht akhirnya berkesimpulan bahwa bagian terbesar dari hukum Islam yang ditopang oleh Hadis-Hadis Nabi Saw merupakan akibat dari sebuah proses perkembangan historis. Inilah kemudian yang dikenal dengan hasil dari teori proyeksi ke belakang (projecting back).

Kegiatan periwayatan Hadis atau apapun istilahnya yang datang dari Nabi Saw tersebut telah berlangsung jauh sebelum masa yang diklaim Schacht di atas, yakni sejak Nabi Saw masih berada di tengah para sahabatnya. Hal itu dilakukannya atas inisiatif sahabat yang menulisnya. Salah seorang sahabat yang secara kreatif melakukan upaya ini adalah ‘Abdulla>h bin ‘Amr bin ‘As{h.

PEMBAHASAN

a. Biografi Dan Karir Keilmuan Joseph Schacht
Joseph Schacht lahir pada tanggal 15 maret 1902 di Ratibor Silesia - dulu termasuk wilayah Jerman, tapi sekarang sudah termasuk wilayah Polandia, Raciborz – hanya menyeberangi perbatasan dari Cekoslowakia. Ia juga berasal dari Keluarga yang Relative Agamis dan terdidik. Ayahnya Eduard Schacht adalah penganut Katolik Roma dan Sebagai Guru Anak-anak bisu dan tuli. Pada Tahun 1945 ia menikah dengan Loise Isabel Dorothy dari Ingris.

Joseph Schacht memulai pendidikannya di Ratibor. Setelah mempelajari bahasa Yahudi dari seorang Rabbi dan setelah menerima pendidikan di Gymnasium Klasikal (1911-1920) ia melanjutkan Studinya di Universitas Breslau (Wroclaw) untuk mempelajari Filosof klasik semitik dan teologi.  Karirnya dimulai sejak menerima pemilihan akademis di Universitas Freiburg Breusgau pada tahun 1925. Akan tetapi semua keinginannya tidak terealisasikan dengan baik, karena tiba-tiba ia terserang pendarahan di otak dan meninggal dunia di rumahnya di New Jersey pada tanggal 1 Agustus 1969.

Karya tulisnya yang paling monumental dan melambungkan namanya adalah bukunya yang berjudul "The Origins of Muhammadan Jurisprudence" yang terbit pada tahun 1950, kemudian bukunya "An Introduction to Islamic Law" yang terbit pada tahun 1960. Dalam dua karyanya inilah ia menyajikan hasil penelitiannya tentang Hadis  Nabi, di mana ia berkesimpulan bahwa Hadis  Nabi, terutama yang berkaitan dengan Hukum Islam, adalah buatan para ulama abad kedua dan ketiga hijrah.
b. Pemikiran Joseph Schacht Tentang Otentisitas Hadis Nabi Saw

Salah satu serangan yang sering dilontarkan Joseph Schacht untuk meragukan bahkan menolak keberadaan Hadis Nabi Saw adalah persoalan sistem terbentuknya sanad. Teori terbentuknya sanad seringkali dituduh sebagai bikinan para ulama Hadis dan tidak pernah ada pada zaman Nabi Saw atau bahkan sahabat. Dengan kata lain, sistem terbentuknya sanad menurut Joseph Schacht bersifat a-historis dalam arti tidak ada bukti sejarah yang dapat menjelaskannya.

Secara umum dapat dikatakan bahwa pemikiran Josepht Schahct berkenaan dengan Hadis  banyak bersandar pada teori-teori yang digagas oleh pendahulunya yakni Goldziher sekaligus mendukung teori-teori dimaksud.

Schacht sendiri mengakui  bahwa kesimpulannya hanya menguatkan dan mengelaborasi teori besar yang telah diajukan oleh Ignaz Goldziher sebagaimana pernyataannya: “This book will be found to confirm Goldzihers results, and to go beyond them” Arti pernyataan tersebut adalah “Buku ini akan tampak menegaskan kesimpulan-kesimpulan Goldziher dan melampaui banyak hal terkait dengannya.”
Kiranya relevan apabila mengetahui salah satu hasil pemikiran Ignaz Goldziher yang kelak dijadikan sandaran teori penolakan otentisitas Hadis Nabi Saw oleh Joseph Schacht. Di bawah ini akan disajikan satu di antara sekian kesimpulan skeptis Ignaz Goldziher terkait otentisitas Hadis Nabi Saw sebagaimana dikutip oleh Mah}mu>d H{amdi>, yaitu:

Bagian terbesar dari riwayat Hadis tidak benar seperti yang dikatakan, sebagai catatan tentang fase awal Islam. Akan tetapi, Hadis yang terkumpul sekarang adalah hasil jerih payah umat Islam pada masa keemasannya yang merupakan catatan atas kemajuan yang dicapai Islam di bidang agama, sejarah dan sosial pada abad pertama dan kedua hijrah. 
Namun, sebagai pemegang tongkat estafet pemikiran skeptis Ignaz Goldziher terkait otentisitas Hadis Nabi Saw, Josepht Schahct lebih jauh sampai pada kesimpulan bahwa sebagian besar dari Hadis Nabi Saw adalah palsu sebagaimana dikatakannya: “We shall not meet any legal tradition from the prophet which can be considered authentic.” Arti dari pernyataan Josepht Schahct tersebut adalah “Kita tidak akan dapat menemukan satu pun Hadis Nabi Saw yang berkaitan dengan hukum, yang dapat dipertimbangkan sebagai Hadis yang asli dari Nabi Saw (S{ah}i>h}).”

Ketika mengkaji Hadis, Schacht sebagaimana para orientalis lainnya, tampaknya lebih banyak meninjau aspek sanad dalam konteks kapan sanad itu mulai dipakai dalam periwayatan Hadis dari pada aspek matan sebuah Hadis. Sementara kitab-kitab yang dipakai sebagai ajang penelitiannya ialah kitab al muwat}t}a‘ karya Ma>lik bin Anas, kitab al-Muwat}t}a‘ karya Muh}ammad al-Shayba>ni> dan dua karya al-Sha>fi‘i> yakni kitab al-Umm  dan al-Risa>lah.
Setelah mengkaji kitab-kitab di atas menurut pemahamannya, Schacht kemudian berujar sebagai berikut:

Isnad merupakan tindakan sewenang-wenang dalam Hadis. Isnad dibentuk dari bentuk yang tidak sempurna kemudian memperoleh kesempurnaannya pada koleksi-koleksi klasik Hadis pada abad pertengahan kedua dan ketiga hijriyah. Kebanyakan isnad-isnad itu kurang mendapat perhatian yang cukup. Apabila suatu kelompok mengaitkan pendapatnya dengan orang-orang terdahulu maka kelompok tersebut akan memilih tokoh tersebut secara acak dan meletakkannya dalam isnad. 
Melalui kitab-kitab itulah Schacht menilai bahwa sanad-sanad atau rantai periwayatan Hadis dalam kitab-kitab tersebut yang merentang ke belakang sampai kepada para sahabat yang akhirnya sampai kepada Nabi Saw adalah tindakan sewenang-wenang. Dikatakan demikian karena para ulama yang hidup pada kurun abad kedua dan ketiga Hijriah yang terlibat dalam mata rantai periwayatan itu menurut Schacht, secara serampangan menyandarkan atau mengklaim aneka berita atau materi Hadis itu berasal dari orang-orang sebelum generasi mereka yang mempunyai otoritas. 

Menurut Schacht agar penyandaran mereka kepada para ulama otoritatif itu lebih kuat, mereka kemudian menyandarkan lebih ke belakang lagi ke masa-masa sebelumnya yakni di masa generasi sahabat sebagai generasi periwayat pertama yang mengambil Hadis dari Nabi Saw Saw. Tidak hanya berhenti sampai di tingkatan sahabat, para ulama itu pada akhirnya menyandarkan aneka berita itu kepada Nabi Saw agar semakin memperoleh legitimasi yang lebih kuat lagi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menurut Schacht, sanad merupakan rekayasa para ulama abad kedua hijriah dalam menyandarkan sebuah Hadis kepada tokoh-tokoh terdahulu hingga akhirnya sampai kepada Nabi Saw utnuk mencari legitimasi yang kuat terhadap Hadis tersebut.

Pemikiran Schacht di atas berawal dari pemahamannya terhadap perkembangan Hadis sejalan dengan perkembangan hukum Islam. Menurutnya, hukum Islam baru dikenal sejak era pengangkatan para Qa>d}i> (hakim agama) pada masa dinasti Umayyah. Sekitar akhir abad pertama hijriah, pengangkatan para Qa>d}i> ditujukan kepada para ahli fiqih yang jumlahnya kian bertambah sehingga akhirnya fenomena tersebut membentuk aliran fiqih klasik (madzhab fiqih klasik). Untuk memperoleh legitimasi yang lebih kuat, terhadap putusan-putusan hukum yang diambil, maka para Qa>d}i> tersebut menyandarkan putusan-putusan itu kepada para tokoh sebelumnya yang dipandang memiliki otoritas. Penyandaran ini tidak hanya sampai pada generasi di atas mereka, tetapi sampai kepada para sahabat dan akhirnya sampai kepada Nabi Saw.

Menurut Schacht, ketika persaingan antar para ulama fiqih di era klasik – tokoh sentral kelompok ini adalah al-Sha>fi'i – dengan para ulama Hadis – tokoh sentral kelompok ini adalah Ah}mad bin H{anbal – semakin ketat, kelompok yang disebut terakhir tersebut melakukan tindakan berani dengan menggunakan Hadis-Hadis sekalipun d}a'i>f atau mengarang sebuah Hadis untuk menggantikan kedudukan metode pengambilan hukum yang bernama analogi (Qiya>s) sebagaimana metode tersebut menjadi komponen utama yang dipakai oleh para ulama fiqih dalam kegiatan mereka memproduksi hukum-hukum agama. 

Dengan kata lain menurut Schacht, munculnya aliran-aliran fiqih klasik ini membawa konsekuensi logis, yaitu munculnya kelompok oposisi yang terdiri dari ahli-ahli Hadis. Pemikiran dasar kelompok ahli-ahli Hadis ini adalah bahwa Hadis-hadis yang berasal dari Nabi Saw harus dapat mengalahkan aturan-aturan yang dibuat oleh kelompok aliran-aliran fiqih. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan ini, kelompok ahli Hadis membuat penjelasn-penjelasan dan Hadis-hadis, seraya mengatakan bahwa hal itu pernah dikerjakan atau diucapkan oleh Nabi Saw. Mereka juga mengatakan bahwa hal itu mereka terima secara lisan berdasarkan sanad yang bersambung dari para periwayat Hadis dapat dipercaya.

Selanjutnya di bawah ini akan dijelaskan teori projecting back ala Joseph Schahct yang digunakannya untuk mengkaji otentisitas Hadis Nabi Saw.

c. Teori Projecting Back

1. Latar belakang teori projecting back
Teori ini lebih memprioritaskan kritik Josepht Schahct pada sanad hadis daripada matannya. Sebenarnya konsep tentang teori projecting back ala Joseph Schacht di atas bukan benar-benar baru. Sebelum Schacht ada beberapa pendahulunya yang sama-sama bersifat skeptis terhadap Hadis. Pemikiran Goldziher dan Morgoliouth berperan banyak dalam rangka mempengaruhi pola pikir Schacht, Namun kedua tokoh tersebut tidak merumuskan secara sistematis pernyataan-pernyataan mereka hingga menjadi sebuah teori.

Goldziher mengatakan bahwa amat kecil kemungkinan untuk menemukan Hadis yang benar-benar otentik dari Nabi Saw atau generasi sahabat. Hadis sebaiknya dikatakan sekedar catatan pandangan-pandangan dan sikap generasi muslim awal. Goldziher sempat mempertahankan pendapatnya bahwa fenomena Hadis berasal dari masa Islam yang paling awal dan bahkan ia mendukung kemungkinan adanya catatan Hadis informal pada masa nabi kendati amat jarang terjadi.

Sedangkan Margoliouth berpendapat bahwa Nabi Saw tidak meninggalkan pedoman-pedoman ataupun keputusan-keputusan keagaman, dalam arti beliau tidak meninggalkan sunnah ataupun Hadis selain al-Qur’an saja. Bahwa sunnah yang dipraktekan oleh orang-orang Muslim awal sepeninggal Nabi Muhammad Saw sama sekali bukanlah sunah Nabi Saw. Sunnah dimaksud tidak lain merupakan kebiasaan bangsa Arab sebelum islam yang telah mengalami modifikasi dalam al-Qur’an. Generasi umat Islam berikutnya yang hidup pada abad kedua hijriah, ketika memberi otoritas dan normatif bagi kebiasaan dalam interaksi sosialnya lalu mengembangkannya sedemikian rupa untuk dapat disejajarkan dengan sunnah Nabi Saw dan menciptakan sendiri mekanisme Hadis untuk merealisir konsep tersebut.

Kesimpulan-kesimpulan kedua tokoh tersebut kemudian memperngaruhi pemikiran awal Schacht yang bernada skeptis terhadap otentisitas Hadis yang pada perkembangan berikutnya melahirkan teori bacward projection. Akan tetapi dibandingkan tingkat keraguan kedua tokoh tersebut, Schacht memiliki tingkat keraguan yang lebih tinggi sebagaimana akan terlihat di bawah ini.

2. Pengertian teori projecting back dan penerapannya oleh Joseph Schacht

Secara global Schacht mengartikulasikan teori projecting back melalui pernyataanya yakni: “The isnad show the tendency to grow backward and to claim higher and higher authority untill they arrive at the prorhet.” Arti pernyataannya itu adalah “Isnad cenderung diproyeksikan ke belakang kepada otoritas yang lebih tinggi hingga sampai kepada Nabi.”

Dengan teori projecting back itu kemudian Joseph Schahct menyatakan bahwa terjadi penyandaran argumentasi terkait keputusan hukum oleh ulama-ulama atau para Qa>d}i>  abad kedua dan ketiga hijriah kepada ulama-ulama terdahulu atau ulama abad sebelum kedua hijriyah. Dalam hal ini menurut Schahct, para ulama Irak menisbatkan pendapat mereka kepada Ibra>hi>m al-Nakha‘i> yang wafat pada tahun 95 H. Demikian itu dilakukan oleh para ulama irak untuk memperoleh legitimasi dari para ulama sebelumnya yang memiliki otoritas lebih tinggi dari mereka.

Pada perkembangan selanjutnya, penyandaran argumentasi oleh para ulama yang hidup sebelum masa Ibra>hi>m al-Nakha‘i> itu kemudian disandarkan kepada para ulama yang jaraknya lebih jauh lagi sebelum masa Ibra>hi>m al-Nakha‘i> yang dalam hal ini salah satu dari mereka adalah Masru>q. Langkah berikutnya, dalam rangka memperoleh legitimasi yang lebih kuat lagi, argumentasi keputusan hukum itu disandarkan kepada tokoh yang memiliki otoritas lebih tinggi lagi yang dalam hal ini, Joseph Schahct menempatkan sahabat Nabi Saw, ‘Abdulla>h bin Mas‘u>d. Pada tahap terakhir, penyandaran argumentasi hukum itu kemudian disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw. Demikian itulah terbentuknya sanad Hadis menurut Joseph Schahct dengan memproyeksikan argumentasi hukum itu kepada tokoh-tokoh yang hidup sebelum masa mereka. Inilah yang dinamakan dengan penerapan teori projecting back.

Selanjutnya Schacht mengajukan rasionalisasi bahwa apabila Hadis-Hadis itu sudah ada pada zaman Nabi, maka Hadis-hadis tersebut pasti digunakan dalam diskusi-diskusi atau dijadikan hujjah. Sedangkan faktanya pada abad tersebut tidak terjadi seperti demikian. Rasionalisasi ini kemudian dikenal dengan teori lain yang dibuat Schacht dengan nama “E Selentio”. Teori yang terakhir ini mekanismenya adalah sebagaimana yang dinyatakannya berikut ini:

The best way to proving that a tradition did not exist at a certain time, is to show that it was not used as a legal argument in a discussion which whould have  made reference to it had existing.

Berpijak pada teori ini lahir sebuah kesimpulan kontroversial dari Schacht yakni jika satu Hadis ditemukan pertama kali tanpa sanad yang komplit dan kemudian ditulis dengan  isnad yang komplit, maka isnad  itu juga dipalsukan. Dengan kata lain untuk membuktikan  hadits  itu eksis atau tidak, cukup dengan menunjukkan bahwa hadits  tersebut tidak pernah dipergunakan sebagai dalil dalam diskusi para fuqaha. Sebab seandainya Hadis  itu pernah ada pasti hal itu akan dijadikan sebagai referensi.
Kembali kepada teori projecting back di atas, dengan demikian, Schacht melalui teorinya itu, ia menganggap bahwa sanad tidak lain merupakan sesuatu yang dibuat-buat oleh kalangan sesudah Nabi Saw demi menciptakan otoritas yang lebih tinggi.

Itulah sebabnya, berdasarkan pemahaman dan refleksi teori projecting back di atas, kemudian Josepht Schahct berkesimpulan bahwa baik para Qa>d}i> sebagai representasi kalangan ulama fiqih klasik maupun para ulama Hadis sama-sama memalsukan Hadis. Dengan demikian, tidak ada Hadis-Hadis yang benar-benar orisinil berasal dari Nabi Saw akan tetapi merupakan produk yang lahir dari kompetisi antar para ulama pada kurun waktu abad kedua yang berlanjut hingga abad ketiga hijriah.

Mengacu pada analisa Josepht Schahct terhadap eksistensi Hadis-Hadis Nabi Saw sebagaimana telah terurai di atas, pada gilirannya kemudian, Schahct menerbitkan kesimpulan kontroversialnya berikut di bawah ini:

Hardly any of these traditions, as far as matters of religious law are concerned, can be considered authentic; they were put into circulation, no doubt from the loftiest of motives, by the Traditionists themselves from the first half of the second century onwards.

Kesimpulan Schacht di atas berawal dari analisanya tentang mata rantai periwayatan Hadis yang disebut sanad. Menurutnya, orang-orang – periwayat Hadis, peneliti atau siapapun yang terlibat dalam periwayatan Hadis – dapat dengan mudah mencantumkan tanggal atau periode waktu tertentu pada sebuah sanad. Selanjutnya Schacht menyatakan bahwa sanad ini kemudian diproyeksikan ke masa-masa yang lebih awal dengan mengklaim otoritas yang lebih tinggi hingga berakhir pada otoritas terakhir nan utama yakni Nabi Muhammad Saw. 

Oleh karenanya kemudian Schacht berkesimpulan: “There is no reason to suppose that the regular practice of using isnüd is older than the beginning of the second century” Arti pernyataanya itu adalah “Tidak ada alasan untuk menduga bahwa praktek pemakaian isnad atau sanad secara teratur lebih tua dari permulaan abad kedua.”

d. Kritik terhadap pemikiran skeptis Joseph Schacht tentang otentisitas Hadis

Dalam rangka membantah pemikiran-pemikiran Joseph Schacht sebagaimana telah terurai di atas, di sini penulis hanya mengetengahkan beberapa hal terkait pemikiran tersebut untuk dikritisi.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam mengkaji Hadis Nabi Saw, sanad yang berarti transmisi atau silsilah keguruan lebih banyak disoroti oleh Schacht dari pada aspek matan atau materi Hadis. Sedangkan kitab-kitab yang dipakai sebagai objek penelitiannya ialah kitab al-Muwat}t}a‘ karya Ma>lik bin Anas, kitab al-Muwat}t}a‘ karya Muh}ammad al-Shayba>ni> dan dua karya al-Sha>fi‘i> yakni kitab al-Umm  dan al-Risa>lah.

Menurut Mus}t}afa> al-A‘z}a>mi>, secara ontologis dan metodologis kitab-kitab tersebut di atas tidak layak untuk dijadikan sebagai objek penelitian otentisitas Hadis. Hal ini disebabkan secara materi, kitab-kitab tersebut bercorak fiqih bukan Hadis. Akan tetapi Schacht memaksakan diri untuk menggeneralisir hasil kajiannya terhadap kitab-tersebut sekaligus menerapkannya terhadap seluruh kitab Hadis yang dimiliki oleh khazanah keilmuan Islam khususnya koleksi al-Kutub al-Sittah. Kitab-kitab itu sebenarya lebih tepat disebut kitab-kitab fiqih dari pada kitab-kitab Hadis. Sebab antara kitab Hadis dan fikih, keduanya memiliki karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, meneliti Hadis-hadis yang terdapat dalam kitab-kitab fiqih hasilnya akan jauh dari kebenaran. Penelitian Hadis haruslah pada kitab-kitab Hadis. Kitab-kitab tersebut tidak cocok dijadikan acuan penelitian Hadis, karena langsung menuliskan Hadis dari sumber pertama, dan tidak menuliskan sanadnya agar mempersingkat uraian dalam kitab-kitab tersebut.
Berkenaan dengan kesimpulan Joseph Schacht bahwa melalui penelitian dari aspek sejarah dengan menggunakan teori projecting back ditemukan indikasi bahwa terjadi penyandaran argumentasi terkait keputusan hukum oleh ulama-ulama atau para Qa>d}i>  abad kedua dan ketiga hijriah kepada ulama-ulama terdahulu atau ulama abad sebelum kedua hijriyah. Dalam hal ini menurut Schahct, para ulama Irak menisbatkan pendapat mereka kepada Ibra>hi>m al-Nakha‘i> yang wafat pada tahun 95 H. Demikian itu dilakukan oleh para ulama irak untuk memperoleh legitimasi dari para ulama sebelumnya yang memiliki otoritas lebih tinggi dari mereka. Kondisi ini pada akhirnya menyebakan dua kelompok yakni kelompok fiqh klasik maupun kelompok ahli Hadis sama-sama melakukan pemalsuan Hadis. Karenanya, Schacht kemudian mengatakan : “We shall not meet any legal tradition from the prophet which can be considered authentic”

Untuk membantah kesimpulan yang dikemukakan Schacht tersebut, Mus}t}afa> al-A‘z}a>mi> membantahnya juga dengan penelitian sejarah, khususnya sejarah Hadis. Dalam hal ini Mus}t}afa> al-A‘z}a>mi> melakukan penelitian khusus tentang Hadis-hadis Nabi Saw yang terdapat dalam naskah-naskah klasik. Di antara naskah-naskah itu adalah naskah milik Suhayl bin Abi> S{a>lih} yang wafat pada tahun 138 H. Abui> S{a>lih} yakni ayah Suhayl adalah murid Abu Hurairah sahabat Nabi Saw.

Mus}t}afa> al-A‘z}a>mi> menyebutkan bahwa adalah hal yang umum dalam sanad apabila semakin jauh dari masa Nabi Saw, maka semakin besar pula jumlah orang yang meriwayatkan Hadis dari Nabi Saw. Dari hasil penelitiannya, Mus}t}afa> al-A‘z}a>mi> menyimpulkan bahwa dalam sanad Hadis, semakin jauh orang-orang dari masa Nabi Saw, semakin bertambah pula orang-orang yang meriwayatkan Hadis. Apabila seorang sahabat mempunyai sepuluh orang murid, maka jumlah ini pada generasi berikutnya akan berkembang menjadi dua puluh atau tiga puluh dan tersebar di berbagai pelosok negeri Islam sebagaimana itu terjadi pada naskah Suhayl. Mus}t}afa> al-A‘z}a>mi> kemudian meneliti para periwayat Hadis itu sampai kepada generasi Suhayl, yaitu jenjang ketiga generasi periwayat Hadis (الطبقة الثالثة). Tidak hanya jumlah periwayat, Mus}t}afa> al-A‘z}a>mi> meneliti jumlah dan domisili mereka. Selanjutnya Mus}t}afa> al-A‘z}a>mi> membuktikan bahwa pada jenjang ketiga itu, jumlah periwayat berkisar dua puluh sampai tiga puluh orang, sementara domisili mereka terpencar-pencar dan berjauhan, antara India sampai Maroko, antara Turki sampai Yaman. Sementara teks hadis yang mereka riwayatkan redaksinya sama.

Menurut Mus}t}afa> al-A‘z}a>mi>, teori Projecting Back atau dalam istilah Mus}t}afa> al-A‘z}a>mi> “القذف الخلفي للأسانيد” yang digunakan oleh Schacht tidak masuk akal, karena faktanya terdapat sejumlah riwayat yang sama dalam bentuk dan makna pada literatur para ahli Hadis dari sekte-sekte Muslim yang berbeda, yang sudah terpecah sekitar tiga puluh tahun setelah Nabi saw wafat. Mus}t}afa> al-A‘z}a>mi> berkesimpulan bahwa sangat mustahil menurut keadaan situasi dan kondisi pada saat itu mereka pernah berkumpul untuk membuat Hadis palsu sehingga redaksinya sama. Selain itu sangat mustahil pula bila masing-masing dari mereka membuat Hadis, kemudian oleh generasi berikutnya diketahui bahwa redaksi hadis yang mereka buat itu sama.

Selanjutnya ketika Schacht menyajikan data sejarah terkait kompetisi intelektual untuk memproduksi Hadis-Hadis Nabi Saw antar para ulama yakni ulama fiqih dan ulama Hadis, Mus}t}afa> al-A‘z}a>mi> mengemukakan teori yakni secara alamiah kelompok oposisi tidaklah lahir bersama dengan rivalnya. Dengan kata lain rival kelompok oposisi ini pada umumnya telah muncul lebih dahulu. Kondisi ini sangat besar dimungkinkan ketika dalam suatu masyarakat belum dikenal sistem pengelompokan. Oleh karenaya, menurut ukuran situasi yang terjadi pada kurun abad kedua hijriah, sangat mustahil dalam waktu relatif singkat terjadi fenomena historis seperti yang digambarkan oleh Schacht itu. Berpijak pada teori ini, Mus}t}afa> al-A‘z}a>mi> kemudian menyatakan bahwa tuduhan Schacht tentang persaingan antar para ulama itu tidak lebih dari sekedar imajinasi fiktif belaka. 

PENUTUP

Melalui kitab-kitab yakni kitab al-Muwat}t}a‘ karya Ma>lik bin Anas, kitab al-Muwat}t}a‘ karya Muh}ammad al-Shayba>ni> dan dua karya al-Sha>fi‘i> yaitu kitab al-Umm  dan al-Risa>lah itulah Schacht yang digunakan oleh Joseph Schacht sebagai ajang penelitiannya, Schacht menilai bahwa sanad-sanad atau rantai periwayatan Hadis dalam kitab-kitab tersebut yang merentang ke belakang sampai kepada para sahabat yang akhirnya sampai kepada Nabi Saw adalah tindakan sewenang-wenang yang dilakukan oleh para ulama yang hidup di abad kedua dan ketiga hijriah. Dikatakan demikian karena para ulama tersebut ingin memperoleh legitimasi yang lebih kuat untuk mengokohkan argumentasi keputusan hukum yang telah dibuatnya dengan menyandarkannya kepada para ulama periwayat Hadis hingga kepada Nabi Saw. Sehingga dengan demikian tidak ada bukti sejarah yang dapat memberikan konfirmasi bahwa pernah terjadi periwayatan Hadis yang bersumber dari Nabi Saw.

1. Proses penyandaran argumentasi kepada para ulama yang hidup sebelum mereka untuk memperoleh legitimasi argumentasi sebagaimana telah disebut, itulah yang dinamakan dengan teori projecting back.

2. Bantahan terhadap pemikiran skeptis Joseph Schacht tentang otentisitas Hadis dapat dirangkum sebagai berikut:
a. Secara ontologis dan metodologis kitab-kitab di atas tidak layak untuk dijadikan sebagai objek penelitian otentisitas Hadis. Antara kitab Hadis dan fikih, keduanya memiliki karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, meneliti Hadis-hadis yang terdapat dalam kitab-kitab fiqih hasilnya akan jauh dari kebenaran. Penelitian Hadis haruslah pada kitab-kitab Hadis. 

b. Terkait kompetisi intelektual antara para ulama Hadis dan ulama fiqih sebagaimana klaim Joseph Schacht, menurut Mus}t}afa> al-A‘z}a>mi> itu tidak lebih dari sekedar imajinasi fiktif belaka.
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